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ABSTRAK

Bendung Ampera berlokasi di Desa Sitiwinangun Kecamatan Jamblang Kabupaten Cirebon.
Terdapat sebuah saluran Induk Bendung Ampera yang airnya mampu mengairi £ 2770 ha. Bendung
Ampera ini di Bangun pada tahun 1981. Daerah Irigasi Bendung Ampera melayani 2770 Ha areal irigasi

di 6 Kecamatan yaitu Jamblang, Klangenan, Gunung Jati, Surangenggala, Panguragan, dan Plered.

Tujuan dari penelitian ini adalah melakukan analisis perhitungan untuk mendapatkan besarnya
potensi air pada bendungan. Penelitian ini dilakukan dengan cara mengambil data sekunder. Data tersebut

untuk menentukan intensitas tanam dan menentukan kebutuhan air di areal sawabh.

Dari hasil Analisis dapat di simpulkan bahwa perbandingan antara debit andalan dengan debit
kebutuhan pada Daerah Irigasi Bendung Ampera masih terdapat debit kebutuhan yang tidak cukupi oleh
debit andalan, tetapi apabila mengunakan pola tata tanam alternatif debit yang ada dapat memenuhi debit

kebutuhannya.
Kata Kunci : Bendung, Daerah Irigasi, Kebutuhan dan Ketersediaan Air, Kinerja.
ABSTRACT

Ampera Dam is located in Sitiwinangun Village, Jamblang District, Cirebon District. There is
an Ampera Bend Induk channel with water capable of irrigating £ 2770 ha. This Ampera Dam was built
in 1981. The Irrigation Area of Ampera Dam served 2770 Ha of irrigation area in 6 subdistricts namely
Jamblang, Klangenan, Gunung Jati, Surangenggala, Panguragan, and Plered.

The purpose of this study was to analyze the calculations to obtain the magnitude of potential
water at the dam. The research was conducted by taking secondary data. The data to determine the

cropping intensity and determine the need for water in paddy fields.

Analysis of the results it can be concluded that the comparison between the discharge mainstay
with the needs of Irrigation Area discharge weir discharge Ampera is still a need does not suffice to
discharge the mainstay, but when using alternative cropping pattern of debit card that can meet the

discharge requirement.

Keywords: Dam, Irrigation Area, Water Requirement and Availability, Performance.
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I. PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG

Sungai merupakan peranan yang penting bagi
kehidupan manusia. Salah satunya adalah sebagai
sumber air yang dapat dimanfaatkan untuk
memenuhi kebutuhan irigasi, penyediaan air
minum, kebutuhan industri dan lain - lain.
Kebutuhan air bagi kepentingan manusia semakin
meningkat sehingga perlu dilakukan penelitian
atau penyelidikan masalah Kketersediaan air
sungai dan kebutuhan area di sekelilingnya, agar
pemanfaatan dapat digunakan secara efektif dan
efisien, maka dibuatlah dengan pembangunan
sebuah bendung.

Bendung Ampera berlokasi di Desa Sitiwinangun
Kecamatan Jamblang Kabupaten Cirebon.
Daerah Irigasi Bendung Ampera melayani 2770
Ha areal irigasi di Enam Kecamatan yaitu
Jamblang, Klangenan, Gunung Jati,
Surangenggala, Panguragan, Plered. Daerah
Irigasi Bendung Ampera termasuk dalam wilayah
kerja Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air dan
Pertambangan Kabupaten Cirebon.

B. TUJUAN PENELITIAN

Penulisan tugas akhir ini dapat dilaksanakan

dengan baik maka Tujuan yang digunakan

adalah sebagai berikut :

1. Untuk menganalisis debit air di Bendung.

2. Untuk menganalisis ketersediaan air.

3. Untuk menganalisis keseimbangan air
(water balance).

C. KERANGKA PEMIKIRAN

Data Primer Data Sekunder

Melakukan obsenvasi, «  DataBendung
dokumnentasi, interview serta +  Dehit(mYdly
pengamatan langsung di «  Curahhujan

lokasi penelitian

I Kesimpulan dan saran
1
Gambar 1
Diagram Alur / Flowchart Penelitian

Il. TINJAUAN PUSTAKA DAN

LANDASAN TEORI

A. PENELITIAN YANG DILAKUKAN

SEBELUMNYA

1. Kajian Sistem Jaringan Irigasi Rentang
Pada Saluran Induk Utara Kabupaten
Indramayu (Budhiono, 2011 Skripsi
Universitas Swadaya Gunung Jati
Cirebon).

2. Evaluasi Kinerja Sistem Bendung
Walahar Di  Sungai  Ciwaringin
Kabupaten Cirebon (Haeruddin, 2013
Skripsi  Universitas Swadaya Gunung
Jati Cirebon).

3. Evaluasi Operasi Dan Pemeliharaan
Bendung Cangkuang Kecamatan
Babakan Kabupaten Cirebon (Ade Joni
Alfian, 2013  Skripsi  Universitas
Swadaya Gunung Jati Cirebon).

B. LANDASAN TEORI

1. ANALISIS
Analisis menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia adalah penguraian suatu pokok
atas berbagai bagian dan penelaahan bagian
itu sendiri serta hubungan antar bagian
untuk memperoleh pengertian yang tepat
dan pemahaman arti keseluruhan.
Komarudin mengemukakan bahwa:
Analisis adalah kegiatan berfikir untuk
menguraikan suatu keseluruhan menjadi
komponen sehingga dapat mengenal tanda
— tanda komponen, hubungannya satu sama
lain dan fungsi masing — masing dalam satu
keseluruhan terpadu.
Jadi kesimpulan dari pengertian di atas,
analisis adalah kegiatan berfikir untuk
menguraikan suatu pokok menjadi bagian —
bagian atau komponen sehingga dapat di
ketahui ciri — ciri atau tanda tiap bagian
kemudian hubungan satu sama lain serta
fungsi masing — masing bagian dari
keseluruhan bagian tersebut.

2. HIDROLOGI
Merencanakan  suatu  waduk/bendung
bukanlah suatu hal yang mudah karena
melibatkan berbagai macam bidang ilmu
pengetahuan lain yang saling mendukung
demi kesempurnaan hasil perencanaan
yang dicapai. Bidang ilmu pengetahuan
itu antara lain geologi, hidrologi, hidrolika,
mekanika tanah, bahkan ilmu pengetahuan
lain diluar bidang keteknikan seperti halnya
lingkungan, ekonomi, stastistik pertanian
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dan lain sebagainya. Setiap daerah aliran
sungai mempunyai  sifat-sifat  khusus
yang berbeda, hal ini memerlukan
kecermatan dalam menerapkan suatu teori
yang cocok pada daerah pengaliran.
Oleh  karena itu, sebelum memulai
perencanaan konstruksi waduk, perlu
adanya kajian pustaka untuk menentukan
spesifikasi-spesifikasi yang akan menjadi
acuan dalam perencanaan pekerjaan
konstruksi tersebut. (Anwar, Operasi &
Pemeliharan Irigasi, 2011).

3. KINERJA

Berdasarkan beberapa pendapat tentang
kinerja dan prestasi kerja dapat disimpulkan
bahwa pengertian kinerja maupun prestasi
kerja mengandung substansi pencapaian
hasil kerja oleh seseorang. Dengan
demikian bahwa kinerja maupun prestasi
kerja merupakan cerminan hasil yang
dicapai oleh seseorang atau sekelompok
orang. Kinerja perorangan (individual
performance) dengan kinerja lembaga
(institutional performance) atau kinrja
perusahaan  (corporate  performance)
terdapat hubungan yang erat. Dengan
perkataan lain bila kinerja karyawan
(individual ~ performance) baik maka
kemungkinan besar kinerja perusahaan
(corporate performance) juga baik.

4. CURAH HUJAN

Hujan merupakan salah satu fenomena alam
yang terdapat dalam siklus hidrologi dan
sangat dipengaruhi iklim. Keberadaan hujan
sangat penting dalam kehidupan, karena
hujan dapat mencukupi kebutuhan air yang
sangat dibutuhkan oleh semua makhluk
hidup.

Hujan merupakan gejala meteorologi dan
juga unsur klimatologi. Hujan adalah
hydrometeor yang jatuh berupa partikel-
partikel air yang mempunyai diameter 0.5
mm atau lebih.

5. DEBIT
Debit air merupakan ukuran banyaknya
volume air yang dapat lewat dalam suatu
tempat atau yang dapat ditampung dalam
suatu tampat tiap satu satuan wakitu.
(Sidharta, Irigasi dan Bangunan Air, 1997)

6. KEBUTUHAN AIR

Secara umum di Indonesia yang menjadi
patokan dalam perencanaan irigasi adalah
perencanaan kebutuhan air irigasi untuk
tanaman padi. Kebutuhan air tanaman padi
untuk  varietas padi yang  sering
dipergunakan di Indonesia adalah rata-rata
sebesar 1 liter/detik/hektar, atau ketinggian
genangan padi rata-rata sebesar 10 cm. Padi
yang terendam air terlalu tinggi tidak baik
karena akan menghambat pertumbuhan,
tetapi apabila kondisi padi yang sudah
tinggi maka apabila genangan kurang dari
kebutuhan juga kurang baik. Dalam kondisi
batas waktu tertentu padi  masih
memungkinkan untuk mendapat suplai air
kurang dari semestinya dan atau mendapat
suplai air berlebihan dari optimum.

METODE PENELITIAN DAN OBYEK
PENELITIAN

METODE PENELITIAN

Metodelogi adalah prosedur yang sistematis
dan standar yang diperlukan untuk memperoleh
data dan menganalisis data. Pengumpulan data
tidak lepas dari suatu proses pengadaan data
primer, sebagai langkah awal yang amat
penting, karena pada umumnya data yang
dikumpulkan digunakan sebagai referensi
dalam suatu analisis. ( Purwanto, Metodologi
Penelitian Kuantitatif, 2006 )

Metodologi penelitian merupakan suatu hal
terpenting dalam melakukan suatu penelitian
karena  digunakan  untuk  menemukan,
mengembangkan dan menguji fakta/data yang
diteliti untuk diuji kebenarannya. Purwanto
(2006) mendefinisikan metodelogi penelitian
sebagai berikut: ”Metodelogi penelitian pada
dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data data dengan tujuan dan
kegunaan tertentu”.

Metode yang digunakan dalam analisis
penyusunan skripsi ini adalah metode kualitatif
bersifat deskriftif — induktif. Sifat penelitian
deskriptif ini dimaksudkan untuk dapat
memberikan uraian dan penjelasan data dan
informasi yang diperoleh selama penelitian,
sedangkan pendekatan induktif berdasarkan
proses bepikir / pengamatan di lapangan / fakta
- fakta empirik.

1. Teknik Pengumpulan Data
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Beberapa teknik pengumpulan data

diantaranya adalah:

a. Observasi

Metode observasi yaitu dilakukan dengan

survey langsung ke lokasi yang akan

dianalisis agar dapat memperoleh

gambaran sebagai pertimbangan dalam

analisis tersebut.

b. Wawancara

Bertanya secara langsung dan meminta

penjelasan secara rinci pada sumber-

sumber yang terkait, yang lebih mengenal

dan memahami terhadap obyek penelitian

yang sedang dilakukan.

c. Kepustakaan

Yaitu pengambilan data dengan cara

membaca literatur dan buku-buku yang

behubungan dengan masalah  yang

dibahas.

2. Jenis Sumber Data
Pengumpulan data dan  informasi
dilakukan dengan cara :
a. Studi literatur.
b. Pengumpulan data primer.
Jenis-jenis data primer adalah :
1. Data Curah Hujan
2. Data Bendung
C. Pengumpulan data sekunder
Data-data primer yang terkumpul akan
dihitung menjadi data sekunder untuk
mendapatkan hasil yang dikehendaki.
Analisa data yang dimaksud meliputi :
e  Menghitung Curah hujan dari
beberapa Stasiun di Jamblang.
e  Menghitung potensi
ketersediaan air.
e  Menghitung debit andalan
e Menghitung debit kebutuhan air
tanaman dan membandingkan
dengan debit andalan dan juga
ketersediaan air melalui grafik
pada program microsoft office
excel.

3. Metode Analisis Data
1. Metode Analisis Hidrologi

Merencanakan suatu waduk/bendung
bukanlah suatu hal yang mudah karena
melibatkan  berbagai macam bidang ilmu
pengetahuan lain yang saling mendukung
demi  kesempurnaan hasil perencanaan
yang dicapai. Bidang ilmu pengetahuan
itu antara lain geologi, hidrologi, hidrolika,
mekanika tanah, bahkan ilmu pengetahuan
lain diluar bidang keteknikan seperti halnya

lingkungan, ekonomi, stastistik pertanian
dan lain sebagainya.
a. Analisis Frekuensi Hujan

Frekuensi curah hujan adalah besarnya
kemungkinan suatu besaran hujan disamai
atau dilampui. Sebaliknya, kala ulang (return
period) adalah waktu hipotetik dimana hujan
dengan suatu besaran tertentu akan disamai
dan dilampui. Dalam hal ini tidak terkandung
pengertian bahwa kejadian itu akan terulang
secara terulang dengan teratur setiap kala
ulang tersebut. Misalnya, hujan dengan kala
ulang 10 tahunan, tidak berarti akan terjadi
sekali setiap 10 tahun akan tetapi ada
kemungkinan dalam jangka 1000 tahun akan
terjadi 100 kali kejadian dalam 10 tahunan.

Perhitungan Curah Hujan Wilayah

Data curah hujan dan debit merupakan data
yang sangat penting dalam perencanaan
waduk/bendung.  Analisis data hujan
dimaksudkan untuk mendapatkan besaran
curah hujan. Perlunya menghitung curah
hujan wilayah adalah untuk penyusunan
suatu rancangan pemanfaatan air dan
rancangan pengendalian banjir. Metode yang
digunakan dalam perhitungan curah hujan
rata-rata wilayah daerah aliran sungai
(DAS) vyaitu metode poligon Thiessen.

Gambar 2 Polligon Thiessen

Metode Perhitungan Curah Hujan

Metode Gumbel

Metode perhitungan curah hujan digunakan
metode Gumbel dengan periode ulang T =5
tahun, T = 10 tahun, T = 25 tahun, T = 50
tahun, T = 100 tahun, T = 200 tahun, T = 500
tahun, T = 1000 tahun.
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Dengan rumus : d. Metode Perhitungan Debit
Yt - Yo « Analisis Perhitungnan Debit Banjir
X = X + S Rencana

Metode yang biasa digunakan untuk

i menghitung debit banjir rencana pada suatu
keterangan : ruas sungai atau saluran diantaranya :
Xt = Curah hujan maksimum 1. Metode Weduwen
harian dengan periode ulang T Untuk menghitung debit banjir rencana
tahunan menggunakan metode Weduwen, rumus yang
Xy = Curah hujan harian rata — rata dipakai sebagai berikut :
tahunan
Yt = Reduced variate R
Yn = Reduced mean
Sn = Reduced standard deviation On=a.f.q-455
Harga frequensi factor tergantung dari
banyaknya data yang dianalisis, dan 120 + tr +1 x A
tergantung juga pada periode ulang (kala g = tr +9
hujan) yang dikehendaki sehingga dapat 120 +4
dirumuskan sebagai berikut : 67,65
Y ¥ 1= o 145
KB W,
S 4,10
n a = 1 -
Dimana : B.q+7
K = frequensi factor
Y= reduced mean yang tergantung = 0,476 x A*7°
jumlah sampel / data n (a.B.q)%125 x 025

Sn = reduced standard deviation yang

juga tergantung pada jumlah sampel / Dimana :
datan > Qn = debit rencana ( m®/det )
Yt = reduced variate » a = koefisien Run Off
» B =koefisien Reduksi
2) Perhitungan Curah Hujan Efektif > A =luas DAS (Km?)
Curah hujan efektif bulanan Rg, adalah » tr = waktu konsentrasi i ( jam)
curah hujan yang jatuh selama masa » | = Kemiringan
pertumbuhan tanaman yang dapat » L =Panjang DAS (km)
digunakan untuk memenuhi kebutuhan
air tanaman. Perhitungan dasar efektif 2. Metode Hasper
bulanan dipergunakan hasil penelitian Untuk menghitung debit banjir rencana
Harza Engeneering Company menggunakan metode Haspers, rumus yang
International dalam Feasibility Report dipakai sebagai berikut :

Pakalon Sampean Rehabilitation Projrt

East Java. Dalam penelitian tersebut

menetapkan bahwa untuk menghitung On = a.B.A.q
besar curah hujan efektif bulanan p

berdasarkan pada Rg, years out 15 a= 3,6.t

years, dan dapat dinyatakan dalam _R.¢t

rumus sebagai berikut : P=111

n
_ Reo=g +1 3. Metode Rasional

Dimana . Untuk menghitung debit banjir rencana
Rgo = Curah hujan efektif bulanan menggunakan metode Rasional, rumus yang
n = Periode lamanya pengamatan dipakai sebagai berikut :

Qn=0278.C.1.4A
R\ /24\%/3

I=(—) (=
(24) (tc)
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L H\%® 2. Data Teknis Bendung Ampera
te =y ,danV =72 (f) - Tipe Bendung : Bendung Tetap
- Konstruksi Bangunan : Pasangan Batu
Dimana : kali
Q = debit banjir rencana Lokasi bendung  : Desa
C = koefisien aliran Manobe (0,6) Sitiwinangun
| = intensitas hujan (mm/jam) Areal Bebaku . 2.770 Ha
Tc = waktu kosentrasi (jam) Areal Potensial : 2.747 Ha
R = curah hujan dengan kala ulang Areal Fungsional  :2.747 Ha
(mm) Data — data Saluran adalah sebagai
berikut :

% Debit Andalan
Debit andalan merupakan debit
minimum sungai untuk kemungkinan

terpenuhi yang sudah ditentukan yang Tabel 1 Data Saluran DI Rentang/ Ampera

dapat dipakai untuk irigasi. Data debit

sungai setengah bulanan disusun dalam e V| o | Ll e R e
urutan menurun untuk setiap periode e
pemberian air. Kemudian tahapan ( ok okt bk | 50T Jok Pmuilng
rank ) debit andalan 80 % ditentukan (O TR e
dengan cara berikut : e R
v e s B e
- BBz | 300 745|245 3155 365
= 100xbanyak tahun pencatatan b kk % Jﬁ
Jumlah 4280 6061 541.1] 26839] 27489
% Ketersediaan Air s EeEEE
Adapun persamaan yang digunakan N S T T ﬂ a7
dalam Metode Rational adalah sebagai . e e j\—i E—
berikut: Sumber : UPT PSDA bgrt‘lr:llJRIE;ng e
Q == .frA 3. Letak Geografis
3,6
Luas wilayah Kecamatan Jamblang adalah
Keterangan: 2134.612 Ha. Desa yang paling luas
Q = Ketersediaan air (m3/det) wilayahnya adalah Desa Sitiwinangun dan
f = Koefisien pengaliran yang paling kecil luas wilayahnya adalah
R =  Rgo= Curah hujan efektif Desa Orimalang.
bulanan (mm/bulan) . .
A -F = Luas daerah Hal ini menunjukan bahwa Kecamatan
pengaliran/luas catchment area ( Jamblang memili_ki Sl_meer Daya Alam
km?). memadai yang siap di olah. Luas_ _Iahar}
keseluruhan 2134.612 ha, yang terdiri dari
IV. ANALISIS DAN PEMBAHASAN lahan sawah seluas 33.227 ha. Penggunaan
A. GAMBARAN UMUM DAERAH lahan bukan sawah (tanah darat) yang
IRIGASI BENDUNG AMPERA digunakan untuk pekarangan, kolam dan

lainnya  jumlahnya tidak  mengalami

1. Lokasi Daerah Irigasi Bendung )
perubahan yang berarti.

Ampera

Daerah Irigasi Bendung Ampera termasuk
kedalam Dinas PSDAP Kabupaten
Cirebon. Secara administratif daerah
irigasi ini termasuk dalam wilayah
Kecamatan Jamblang Kabupaten Cirebon.
Lokasi Bendung Ampera berada di Desa
Sitiwinangun  Kecamatan  Jamblang
Kabupaten Cirebon.
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80 akmur
L SKEMA JARINGAN IRIGAS|
Pemb___Wales D. RENTAN
— LUAS AREAL 2747 Ha
v
v
v
v
v
v
v
IR

55 GeGEsK

H [BD AMPERA

Gambar 3 Skema Sungai Jamblang

KABUPATEN KUNINGAN

Gambar 4 Peta DAS Sungai Jamblang

B. Analisis Curah Hujan
1. Poligon Thiessen

ASEAVEN ML

AREEATEN RLAOI

Gambar 5 Poligon Thiessen

Tabel 2 Curah Hujan Stasiun
Cangkring Periode 2005 — 2016

Curah Hujan Sasi Canglring

B

NO|TAHON| ORI | PEBRUM | MRET AL

1] N 1)

JGUSTUS | SEPTEMBER | OKTOBER | NOPEMBER | DESENBER

05| | m|

B0 [0 [50 [ B[B[W

060 77 [ 2|0 W6 | M 0| M|T k) 3|4 |6
007 S 6|6 B {M WKL a - 87| 6 |38 [19]106
W08 13 [ ({80 n BB 0 6 3 7| |60 | 3%
009 94 [09 [ U6 W4T {18 [ s M4 - 6 0 B0 0|3

ny » i

012) 144|133 | 35

1
1
3
4
5
6 0l0) 15|19 | M
7
8
9

03 mus |

10 0 90 | 1|1

10 2015) 10 | 1 | 380

1] 0 13| % |03

Tabel 3 RATA-RATA CURAH HUJAN
EFEKTIK %2 BULAN (mm) Sta. Cangkring,
Klangenan dan Kepuh (R80

MR | ERMOD T oM

B W

KIS | e

OO | B | OEER

Hff| || |

=t
=
=

DRI

=
=
= | —
=

BEIRL

\
BRI IR IEIE

Tabel 4 Curah Hujan Maksimal Harian 3

Stasiun
TAHUN |CANGKRINGKLANGENAN KEPUH RATA-RATA
2005 62 79 97 79
2006 49 57 82 63
2007 40 67 103 70
2008 80 66 89 78
2009 42 61 58 54
2010 78 121 109 103
2011 59 68 85 71
2012 48 29 52 43
2013 60 95 102 86
2014 65 90 96 84
2015 48 70 71 63
2016 85 114 138 112
RATA-RATA 60 76 90

Analisis Periode Ulang Curah hujan (R)
Metode Gumbel

- Stasiun Cangkring
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Dari tabel Reduced Standart Deviation & Reduced Mean, untuk n = 12 adalah

Sn= 0
Yn= 0]

.9933
.5053

Dari Tabel Reduced variate, didapat :

e e |

R5
R10
R25
R50
R100
R200
R500
R1000

Sumber :

5
10
25
50

100
200
500
1000

65
78
91
107
119
131
148
160

Perhitungan

Tahun Yt =
Tahun Yt =
Tahun Yt =
Tahun Yt =
Tahun Yt =
Tahun Yt =
Tahun Yt =
Tahun Yt =
+ Yt - Yn
Sn
mm
mm
mm
mm
mm
mm
mm
mm

1.49994
2.25037

2.9702
3.90194
4.60015
5.29581
6.21361
6.90726

Sd

Tabel 5 Resume Hasil Perhitungan Periode
Ulang Curah Hujan (R) Metode Gumbel

Cursh Hen Stsion Cagling

B

NO(TAHUNE i | peseu | e

e N

MGUSTUS | SEPTENBER

OKTOBER

NOPEVBER | DESEMBER

05 18

S BX

] 1

] 5

] 2

0] 135

Juv

1

1

3

4
R
6

1

§ o
4

o m

JUN RS S

1| ) 0

1| 0 18

2. Debit Banjir Rencana
Dalam analisis banjir rencana, dipakai data
hujan rata-rata dari hasil perhitungan analisis
periode ulang dari tiga stasiun hujan, yaitu sta.
Cangkring, sta. Klangenan dan sta. Kepuh
dengan menggunakan Metode Gumbel. Berikut
adalah perhitungan debit banjir rencana dengan
Metode Weduwen, Metode Haspers dan Metode
Rasional :

Tabel 7 Debit Banjir Rencana

metode

periode ulang (mde)

S |0

2

50

100

200

500

1000

Weduwen

140.70 | 17165

199.79 | 23637

26451

28984

32642

3456

Haspers

105.00 | 128.10

14910 | 17640

19740

21630

U360

26460

Rasional

258,74 | 31566

36740 | 43468

48642

53300

60027

65201

rafa-rata

168.15 | 205.14

238.76 | 26248 | 316.11

346.38

390.10

431

Stasiun CH.
Perioce Uang Cangkring | Klangenan Kepuh Rencana
(mm)
(mm) (mm) (mm)
R5 65 88 99 50
R10 78 108 119 61
R20 91 127 138 71
R50 107 152 163 84
R100 119 171 182 94
R200 131 189 200 103
R500 148 214 225 116
R1000 160 233 243 126
Sumber : Perhitungan
Curah Hujan Rencana
(mm)
150 126
116
106 94 103
71
50 61
50
0
R5 R20 R100 R500

800,00
600,00
400,00
200,00

0,00

B Weduwen

171,199

236

264,

289,326,354

W Haspers

/128,149

176

197,

216,243,264

H Rasional

315,367

434

486,

533,600,652

Gambar 6 Grafik Curah Hujan Rencana

Tabel 6 Curah Hujan Efektif ¥ Bulanan Stasiun
Cangkring

Gambar 7 Grafik Debit Banjir Rencana
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Gambar 8 Grafik Hidrograf Curah Hujan
Bendung Ampera

a. Data Debit Tersedia

Tabel 9 Data Debit Tersedia Bendung Ampera

BENDUNG

< AMPERA

DAERAH RIGASI  RENTANG

W i) MR R L] N ) A6 b 0T NoP 05

TAHN

5

§099| 335| LMS| 30| 43T| 2%9] 3E0| 3894|2300 | 1R8] 13%| 26| A1 IAO| 10| WT) 1| 6R2| GEB| SAIL| 8US| 62| 330 | 34

m

3
AL 4786| 6347| 637| 6150| 3434| G04| 3164| 413| 30| L160| LS| LI6S| G31| L0I6| B8 660| 47| 89| SAaL| 1065|328 53%| 1119
1616 74| 1003|9473\ 71| US| 87| B15| 845 | 8305) 63| 33| 18| 09| 17| 1S16) B3| 5| 65| 6SL| 3711|6189 4M1| 780

g

13 B3| S| S37| 10219| 9%35| 8313 TES| 4567| 2019| 4| 84| 73| 60| 7| WI| 6| 46| L334] 3198| 14| S10| 876 | 10270

A1) 0307| BE8| T416| 12419] SNB| BAIT| S28| S| S2B| 4097| 2%0| 154] | W] 6| 1) 40| 6] 60| 40| 4FT| EM| 40

m

S430| S263| 16079| 6184| 73| 1938| 10464 | TOOL| S0 | G404 T365| T887) 35| TU| S| 10850) 7288| 4257| 425T| 6343| 82S| 63%9| T57%6| 878

m

36| 4TI 95| TN0| 85| S6IT| S3T| 85| 6483|6458 765 L6D| 33| L5sL| B8] S| 0| 8| SM6| AIs2| 15| S| 34| 3836

m

T463| 133| 6307| SN0| 38| 40| 36| 30| 27| 86| 17| 7| eg6| SU| G| 64| SIS| 0| 46| B 50| 63| 85| 148

JUk]

3905 36| 4199| 4471\ 3060| 2954| 46G0| 4883\ 3082|4418 3667| 37| SOLL| SSAS| 1SI0| BB 66| M| LUD| 7| 31S| 32| 416| 41

n

SLTL) 1N0T) B0 15397 | 14276 | [3667| 9295) 11309] S35L| 6395 | 3370| 4MT| S1%5) 280|133 18| 1397) 14| 1] 4207] 350| 210] 338] 3413
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Tabel 11 Data Debit Andalan Bendung
Ampera
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a. Debit Kebutuhan di Sawah

Mula-mula dihitung kebutuhan air selama
Y% bulanan berdasarkan luas areal tanam
dengan cara luas areal tanam dikalikan
dengan koefisien masing-masing jenis
tanam selanjutnya untuk memperoleh
kebutuhan air pada pintu tersier angka itu

dikalikan dengan faktor kehilangan di
saluran tersier yaitu 1,25. Kemudian untuk
mendapatkan angka kebutuhan air pada
pintu sekunder, hasil perhitungan diatas
dikalikan lagi dengan faktor kehilangan di
saluran sekunder yaitu 1,10. Akhirnya
untuk mendapatkan angka kebutuhan air
di pintu pengambilan angka itu dikalikan
dengan faktor kehilangan di saluran
primer sebesar 1,05.

1. Perhitungan Kebutuhan Air di Sawah

Tabel 10
Kebutuhan Air Sawah Bendung Ampera

Tabel 12
Resume Debit Kebutuhan Setengah Bulanan

Debit Musim
Kebutuhan Tanam

m3/dt

] 4402
| 5196
MEI ] 3116
| 3116
JUN 0 3116 MT Il
| 3116
i ] 3116
AGS | 3116
] 2366
| 1019
§3P ] 0.309
| 0.309
OKT 0 0.300 MT Il
| 0.209
NEX ] 0.210
DES | 0.105
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Tabel 13 Resume Debit Andalan dan Debit
Kebutuhan
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Gambar 9 Grafik Perbandingan Debit Andalan

dan Debit Kebutuhan Bendung Ampera

Dengan mengunakan pola tata tanam alternatif
debit yang ada pada daerah irigasi bendung
Ampera dapat memenuhi debit kebutuhan, jadi
dapat disimpulkan dengan mengunakan pola tata
tanam alternatif lebih baik.

. KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN

Dari analisis yang telah dilakukan dapat

ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1.

Perbandingan antara debit yang ada dengan
debit kebutuhan pada Daerah Irigasi Bendung
Ampera masih terdapat debit kebutuhan yang
tidak cukupi oleh debit yang ada, tetapi
apabila mengunakan pola tata tanam
alternatif debit yang ada dapat memenuhi
debit kebutuhannya.

Dari hasil pengamatan yang dilalukan
langsung dilapangan bahwa kondisi Saluran
dan Bangunan di Daerah Irigasi Bendung
Ampera dalam Kklasifikasi sedang, yang
berdampak pada menurunya fungsi jaringan
irigasi itu sehingga pelayanan air pada
Daerah Irigasi Bendung Ampera menjadi
kurang optimal.

Pada saat-saat dimana air tidak cukup untuk
memenuhi kebutuhan air tanaman dengan
pengaliran menerus, maka pemberian air
tanaman dilakukan secara bergilir.

B. SARAN

Berdasarkan hasil analisis penulis dapat

memberikan saran sebagai berikut :

1.

Guna mencapai Intensitas Tanam Maksimal
disamping pemenuhan ketersediaan debit
maka perlu diupayakan inovasi-inovasi /
pembaharuan rencana tata tanam dengan pola
tata tanam sesuai dengan kondisi
kemampuan dari Daerah Irigasi Bendung
Ampera.

Lebih meningkatkan Sumber Daya Manusia
khususnya Petugas Operasi Bendung (POB)
sehingga kinerja bendung dapat beroperasi
dan pemeliharaan serta tata kelola pengaturan
jaringan irigasi dan air irigasi efektif dan
efesien maksimal dan kelestarian bendung
tetap terjaga, melalui penguatan
kelembagaan, pendidikan dan pelatihan
teknis bidang ke irigasian.

Peran serta setiap elemen masyarakat dan
pemerintah daerah dalam pengelolaan sungai
dan Irigasi Bendung Ampera perlu
ditingkatkan lagi.
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